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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL)-STEM 

MELALUI FIELD EXPERIMENT TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA SMP N 1 WONOSOBO 

 

Oleh  

NOFYANA SAFITRI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari penggunaan model 

project based learning (PjBL)-STEM melalui field experiment terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi bioteknologi di SMP Negeri 1 

Wonosobo. Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan desain pretest-

postest non equivalent control group. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 179 

siswa kelas IX. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik cluster random 

sampling terpilih kelas IX B sebanyak 29 orang sebagai kelas eksperimen dan IX 

D sebanyak 25 orang sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen mengggunakan 

model PjBL-STEM melalui field experiment sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model PjBL-STEM. Data yang diukur dalam penelitian ini yaitu data 

kuantitatif berupa nilai kemampuan berpikir kreatif yang diperoleh dari hasil 

pretest-posttest yang dianalisis menggunakan uji Mann Whitney dan data respon 

siswa tentang pembelajaran menggunakan model PjBL-STEM melalui field 

experiment yang dikumpulkan menggunakan angket dan dianalisis dengan 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model PjBL-STEM melalui field experiment terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa dengan nilai sig (2-tailed) 0,05 < 0,00 dan rata-rata N-gain 

sebesar 0,34 dengan kriteria “sedang” pada kelas eksperimen dan 0,12 dengan 

kriteria “rendah” pada kelas kontrol. Berdasarkan perolehan hasil produk kreatif 

siswa sebesar 82% dengan kriteria “sangat kreatif” pada kelas eksperimen. Selain 

itu, perolehan hasil angket respon siswa sebesar 90,35% berpendapat bahwa 

pembelajaran menggunakan model PjBL-STEM melalui field experiment dapat 

meningkatkan rasa keingintahuan dalam mengikuti proses pembelajaran. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PjBL-STEM melalui field experiment 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

Kata kunci: Bioteknologi, Kemampuan berpikir kreatif, Model PjBL-STEM  

field experiment 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Keterampilan berpikir yang sangat dibutuhkan untuk mengatasi persaingan 

dan rintangan yang mungkin muncul di masa yang akan datang tersebut 

yaitu berpikir kreatif (Mursidik dkk., 2015). Kemampuan berpikir kreatif 

sangat dibutuhkan oleh generasi muda dalam menghadapi tantangan pada 

abad 21, mengingat semakin pesatnya perkembangan pengetahuan dan 

teknologi saat ini (Cahyani dkk., 2019). Kemampuan berpikir kreatif tidak 

dapat muncul dengan sendirinya, melainkan membutuhkan suatu latihan, 

untuk itu guru perlu melatih dan mengasah kemampuan berpikir kreatif 

siswa dengan memunculkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

(Meika dan Sujana, 2017). 

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif pada siswa di masa mendatang 

diantaranya siswa akan memiliki kemampuan yang dapat memikirkan 

banyak kemungkinan dengan menggunakan cara yang bervariasi, 

menggunakan sudut pandang yang berbeda, memikirkan sesuatu yang baru, 

serta dapat digunakan untuk membimbing dalam menghasilkan dan memilih 

alternatif solusi (Zakiah dkk, 2020). Kemampuan berpikir kreatif juga 

identik dengan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru (Piaw, 2010) 

merancang solusi baru, atau mengekspresikan diri dalam cara yang unik 

(Abrams et.al., 2007). Kemampuan berpikir kreatif juga perlu untuk dilatih, 

karena salah satu pemicu munculnya berpikir kreatif adalah ketika sedang 

menghadapi masalah, maka untuk menyelesaikan masalah tersebut 
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diperlukan adanya usaha untuk mencari solusi sehingga nantinya 

memunculkan ide-ide baru kemudian mengambil langkah untuk 

penyelesaian masalah tersebut (Widia dkk, 2020). Sesuai dengan 

keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 salah satuya yaitu kemampuan 

berpikir kreatif (Haryanti dan Saputra, 2019).  

 

Fakta saat ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif di Indonesia 

masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil studi Global Creativity Index 

(GCI) pada tahun 2015 yang mengukur indeks kreativitas suatu negara 

melalui tiga indikator, yaitu teknologi, talent dan toleransi. Nilai kreativitas 

masyarakat Indonesia berada di urutan 115 dari 139. Indeks kreativitas 

global milik Indonesia hanya sebesar 0,202 (Florida, 2015). Hasil studi 

lainnya yaitu Global Innovation Index tahun 2021 yang memeringkat 

negara-negara berdasarkan pada tren inovasi global terbaru, dengan 

pendidikan sebagai salah satu indikatornya menyatakan bahwa Indonesia 

hanya menduduki peringkat 87 dari 132 negara. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan kreativitas di Indonesia masih tergolong rendah.  

 

Rendahnya berpikir kreatif juga mendukung hasil observasi  dan wawancara 

di SMP N 1 Wonosobo. Berdasarkan  hasil wawancara yang dilakukan 

dengan pendidik mata pelajaran IPA kelas IX, diperoleh bahwa kegiatan 

pembelajaran pendidik belum pernah menggunakan model PjBL-STEM 

dikarenakan masih menggunakan metode diskusi dan pendidik juga belum 

pernah menggunakan tes tertulis untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Maka dari itu, peneliti memberikan soal untuk menguji 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil yang didapatkan yaitu siswa 

mendapatkan rata-rata sebesar 17 dengan kriteria sangat rendah. Siswa 

belum memberikan penjelasan jawaban yang tepat sesuai dengan pertanyaan 

yang diberikan. Pendidik juga tidak pernah mengajarkan pembelajaran 

dengan mengaitkan permasalahan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa masih terbilang rendah.  
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Hal ini disebabkan bahan ajar yang digunakan pendidik adalah bahan ajar 

yang tersedia di dalam buku. Selain itu juga, terdapat siswa yang kurang 

mampu memberikan asumsi dan membuat keputusan dikarenakan 

kemampuan berpikir kreatif siswa tidak dilatih selama kegiatan 

pembelajaran (Wojciehowski and Ernst, 2018). Menurut Munandar (2012) 

sekolah memiliki peran dalam pengembangan dalam berpikir kreatif siswa 

khususnya dalam pembelajaran.   

 

Penelitian mengenai PjBL-STEM telah dilakukan oleh peneliti lain 

sebelumnya. Astuti dkk., (2019) menyatakan bahwa model Project Based 

Learning (PjBL) terintegrasi STEM dapat meningkatkan penguasaan konsep  

dan aktivitas belajar siswa. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh 

Furi et al., (2018) menyatakan bahwa model pembelajaran PjBL terintegrasi 

STEM secara signifikan meningkatkan penguasaan konsep terhadap mata 

pelajaran yang diajarkan. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Tseng 

dkk., (2013) mengungkapkan bahwa PjBL-STEM dapat meningkatkan 

minat belajar siswa, pembelajaran menjadi lebih bermakna, membantu siswa 

dalam memecahkan masalah dalam kehidupan nyata, dan menunjang karir 

masa depan.   

 

Model pembelajaran PjBL- STEM dapat melatih keterampilan berpikir 

siswa. PjBL-STEM terbukti dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan 

memicu imajinasi kreatif mereka dan berfikir kritis (Lukman, 2015). Siswa 

diajak untuk melakukan pembelajaran yang bermakna dalam memahami 

sebuah konsep. Siswa juga diajak bereksplorasi melalui sebuah kegiatan 

proyek, sehingga siswa terlibat aktif dalam prosesnya. Hal ini 

menumbuhkan siswa untuk berpikir kritis, kreatif, analitis, dan 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Ismayani, 2016). Model 

PjBL-STEM dalam penerapannya juga dapat diintegrasikan melalui field 

experiment atau eksperimen lapangan. Field experiment dapat dilakukan di 

lapangan sehingga memungkinkan siswa melakukan percobaan dan akan 

mengobservasi fakta yang terjadi di tempat yang sesungguhnya. Maka dari 
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itu, kombinasi PjBL-STEM melalui field experiment dapat menjadikan 

pembelajaran yang lebih bermakna (Santoso dkk., 2013). Bioteknologi 

menjadi salah satu materi IPA yang di pilih peneliti dengan penerapan 

kurikulum 2013. Materi bioteknologi akan memicu siswa untuk berinovasi 

sebagai solusi permasalahan mengenai alternatif bioteknologi untuk 

menghasilkan produk dari inovasi pangan sehingga bahan pangan hasil 

pertanian di Indonesia tidak punah (Wusqo, 2014). Kemampuan berpikir 

kreatif akan dibutuhkan untuk menunjang ide-ide hebat siswa nantinya.  

 

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh model PjBL-STEM melalui  field experiment terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi bioteknologi di kelas IX 

SMP N 1 Wonosobo Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

1.2. Rumusan Masalah  
 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Adakah pengaruh model PjBL-STEM melalui field experiment  terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP N 1 Wonosobo? 

2. Bagaimana tanggapan siswa mengenai penggunaan model PjBL-STEM 

melalui field experiment terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa SMP N 1 Wonosobo? 

 

1.3. Tujuan penelitian 
 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui pengaruh model PjBL-STEM melalui field experiment 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP N 1 

Wonosobo. 
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2. Mendeskripsikan tanggapan siswa mengenai penggunaan model PjBL-

STEM melalui field experiment terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa SMP N 1 Wonosobo. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dilaksanakan penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa 

Dapat memotivasi siswa dalam belajar, memberikan pengalaman 

pembelajaran yang menarik dan bermakna dengan melaksanakan proyek 

secara bersama-sama dan menghasilkan produk, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif untuk di masa depan. 

2. Bagi Pendidik 

Dapat memberikan informasi mengenai penerapan model project based 

learning-STEM melalui field experiment dalam proses pembelajaran 

yang dapat digunakan sebagai model yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

3. Bagi Peneliti  

Dapat memberikan wawasan dan pengalaman yang berharga bagi peneliti 

sebagai calon pendidik dalam menggunakan model project based 

learning-STEM melalui field experiment untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa, serta menerapkan teori-teori yang 

sudah diperoleh selama perkuliahan. 

4. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai bahan untuk mengevaluasi kurikulum yang 

diterapkan di sekolah, sehingga sekolah dapat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai kurikulum sehingga sekolah dapat mengembangkan 

pembelajaran yang lebih efektif khususnya pada mata pelajaran IPA. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka batasan penelitian sebagai 

berikut: 



6 

 

 

 

1. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Project Based 

Learning (PjBL) dengan enam sintaks yaitu: 1) Menentukan pertanyaan 

mendasar; 2) Mendesain perencanaan proyek; 3) Menyusun jadwal; 4) 

Monitoring siswa dan kemajuan proyek; 5) Menguji hasil; 6) 

Mengevaluasi pengalaman (Musfiqon dan Nurdiyansyah, 2015). 

2. Pendekatan STEM yang digunakan terdiri dari 4 aspek meliputi 

Science, Technology, Engineering, dan Mathematic (Torlakson, 2014). 

3. Field experiment akan dilakukan secara langsung di tempat pelaku 

usaha tempe. Eksperimen lapangan memungkinkan siswa melakukan 

percobaan dan akan mengobservasi fakta yang terjadi (Santoso dkk., 

2013.  

4. Kemampuan yang diukur yaitu kemampuan berpikir kreatif, dalam 

penelitian ini menggunakan  desain pretest posttest dengan bentuk soal 

essay. Soal yang diberikan terdiri dari aspek kemampuan berpikir 

kreatif yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration (Diakidoy 

and Constantinou, 2001).  

5. Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah bioteknologi 

yang terdapat pada KD 3.7 SMP yakni menerapkan konsep 

bioteknologi dan perannya dalam kehidupan manusia pada kurikulum 

2013. 

6. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP N 1 Wonosobo tahun 

pelajaran 2023/2024. Sampel dalam penelitian ini yaitu, kelas IX D 

sebagai kelas kontrol dan kelas IX B sebagai kelas eksperimen. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Model PjBL 

Model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang secara langsung 

melibatkan siswa untuk menghasilkan suatu proyek (Sari dan Angreni, 

2018). Model PjBL merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengharuskan siswa untuk berpartisipasi secara aktif baik secara individu 

ataupun berkelompok, karena melalui kerjasama dalam kelompok akan 

melibatkan siswa dalam proses investigasi pemecahan masalah (Na’imah 

dkk., 2015).  

 

Model PjBL merupakan suatu model pembelajaran berbasis proyek yang 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif pada pembelajar 

kontekstual melalui kegiatan yang kompleks, serta lebih menekankan pada 

proses pemberian kesempatan kepada siswa untuk menghasilkan sebuah 

karya. Karya yang dihasilkan tersebut dapat berupa sebuah rancangan, 

model, prototipe atau produk nyata yang dapat diterapkan di masyarakat 

(Murti, 2016).  

 

PjBL merupakan pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk bekerja 

didalam kelompok dalam rangka membuat atau melakukan sebuah proyek 

bersama, dan mempresentasikan hasil dari proyeknya tadi dihadapan siswa 

yang lainnya. PjBL juga merupakan kegiatan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kerja proyek, yang 

artinya siswa diberi tugas untuk membuat sebuah proyek sesuai dengan apa 

yang telah mereka pelajari (Surya dkk., 2018). 
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Menurut Musfiqon dan Nurdyansyah (2015) bahwa model PjBL adalah 

model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media 

pembelajaran. Siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi sintesis, 

dan mencari informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 

Pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk digunakan pada 

permasalahan komplek yang diperlukan siswa dalam melakukan insvestigasi 

dan  memahaminya. Penjabaran di atas adalah beberapa definisi model PjBL 

yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa model PjBL adalah model 

pembelajaran berbasis proyek yang dalam proses pembelajarannya berpusat 

pada siswa untuk menghasilkan suatu produk.

 

Keikutsertaan siswa dalam pembelajaran mampu membuat siswa 

menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, pembelajaran 

berbasis proyek dapat memberikan pengetahuan yang lebih bermakna. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Na’imah et al., (2015) 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya sekedar untuk 

memberi pengetahuan kepada siswa namun juga menjadikan pengetahuan 

dapat lebih bermakna melalui kegiatan proyek yang dapat mengubah konsep 

yang bersifat abstrak menjadi nyata, sehingga        konsep tersebut dapat diingat 

dalam jangka panjang oleh siswa.  

 

Kegiatan pembelajaran dapat menerapkan model pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model pembelajaran 

yang menerapkan kemampuan berpikir kreatif siswa, yaitu ; mengemukakan 

pendapat (Brainstorming), pemecahan masalah secara kreatif (Creative 

problem solving), dan pembelajaran melalui proyek (Project based 

learning). Oleh karena itu, untuk mengembangkan dan menerapkan 

kemampuan berpikir kreatif pada siswa maka peneliti memilih model 

pembelajaran melalui proyek (PjBL). Model pembelajaran melalui proyek 

(PjBL) ini dipadukan dengan pembelajaran (Sukmawijaya dkk., 2019).  

Langkah- langkah model PjBL menurut Musfiqon dan Nurdyansyah (2015), 

diantaranya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Tahap-tahap Pembelajaran Model PjBL  

Tahap Pembelajaran Kegiatan Pendidik 

Penentuan pertanyaan mendasar Petama-tama melakukan investigasi 

yang mendalam untuk mengambil  

topik sesuai dengan permasalahan 

yang ditemui di kehidupan sehari-

hari. Pendidik berusaha agar topik 

yang diangkat relevan untuk para 

siswa. 

Mendesain perencanaan proyek Perencanaan ini dilakukan secara 

kolaboratif antara pendidik dan siswa. 

Perencanaan projek berisi pemilihan 

aktivitas untuk menjawab pertanyaan, 

aturan main, dan alat bahan yang 

dibutuhkan saat pengerjaan    proyek. 

Menyusun jadwal 
Jadwal tersebut disusun untuk 

estimasi waktu dalam pengerjaan 

projek, menyusun jadwal, pendidik, 

dan siswa secara berkolaborasi 

untuk menyusun jadwal. 

 

Memonitor siswa dan kemajuan 

proyek 

Pendidik bertanggung jawab 

untuk mengawasi jalannya projek 

dengan  cara menfasilitasi siswa 

pada setiap proses yang 

dilakukan. 

 

Menguji hasil 
Penilaian ini dilakukan untuk 

mengukur kemajuan projek milik 

masing- masing siswa, sehingga 

dapat membantu pendidik untuk 

mengukur pencapaian standar. 

 

Mengevaluasi pengalaman 
Tahap evaluasi siswa diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan 

pengalamanya selama 

menyelesaikan proyek tersebut. 

Pendidik dan siswa mengembangkan 

diskusi dalam rangka memperbaiki 

kinerja selama proses pembelajaran, 

sehingga  ditemukan suatu temuan 

baru (new inquiry) untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan pada 

tahap pertama pembelajaran. 

Sumber: Musfiqon dan Nurdiyansyah (2015)
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2.2. Pendekatan STEM 

Pendekatan STEM mengintegrasikan ilmu pengetahuan, teknologi, teknik 

dan matematika, memungkinkan siswa untuk memahami pengetahuan 

terintegrasi, meningkatkan minat siswa dalam sains dan teknologi dan 

dengan demikian memperkuat kemampuan siswa untuk mengatasi masalah 

kehidupan. Pengajaran STEM memungkinkan siswa untuk menunjukkan 

semangat kerja tim, memperkuat kerja sama tim mereka, mengevaluasi dan 

menyelesaikan masalah sulit yang mereka hadapi dalam kehidupan, dan 

meningkatkan kemampuan mereka untuk menguasai pengetahuan baru. 

Sehingga  siswa dapat memelihara jiwa kreatif mereka, menumbuhkan bakat 

mereka yang berbeda di bawah penilaian yang beragam, menghubungkan 

kelas dengan dunia nyata dan menjadi dipersiapkan dengan baik untuk 

pekerjaan masa depan mereka. STEM merupakan suatu kegiatan 

pembelajaran yang menyelesaikan suatu permasalahan dengan melakukan 

penelitian yang sistematis (matematika), dengan melakukan sebuah 

observasi maupun uji coba (sains), menggunakan  bidang ilmu yang dikuasai 

(teknik) dan juga memanfaatkan sarana yang tersedia (teknologi) (Fathoni 

dkk., 2020).  

 

Pendekatan STEM  (Sains,  Technology,  Engineering,  Mathematics) juga 

dapat mengasah keterampilan  dan  sekaligus  kognitif  seseorang.  

Pendekatan  STEM adalah  pendekatan  pembelajaran dimana siswa  tidak  

hanya  sekedar  menghafal  konsep,  tetapi  lebih  kepada  bagaimana  siswa 

mengerti dan memahami konsep-konsep sains dan kaitannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Rohmah dkk., 2021). STEM  juga  pendekatan  yang  

bisa  menjawab tantangan  abad  21,  karena  pendekatan  STEM  digunakan 

secara  terintegrasi  yang  dapat  mengembangkan  produk, proses dan 

sistem yang   bermanfaat bagi kehidupan manusia. STEM  bertujuan untuk      

meningkatkan keterampilan siswa yang akan bersaing di era global dalam 

IPTEK  yang  dapat  membantu  pembelajaran  di  kelas  untuk menjawab 

tuntutan abad 21 (Beatty, 2011).   
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Laboy Rush. (2010) menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa mentransfer 

pengetahuan dan keterampilan mereka ke masalah dunia nyata, termotivasi 

untuk belajar, dan dapat meningkatkan nilai mereka dalam matematika dan 

sains. Integrasi antara beberapa bidang ilmu (matematika dengan 

pengetahuan, teknologi dan rekayasa) dalam STEM membantu siswa 

memberikan pemaknaan bahwa satu bidang ilmu berhubungan erat dengan 

bidang ilmu lainnya (Kristiani dkk., 2017). Dalam  pembelajaran STEM,  

siswa  memiliki  kesempatan  untuk  belajar  sains,  matematika,  dan  teknik  

dengan mengatasi masalah yang memiliki aplikasi di dunia nyata (Quinn et 

al., 2011).  Dalam  kelas  STEM,  siswa dituntut  untuk  memecahkan  

masalah  di  dunia  nyata dan  terlibat  aktif  dalam ill-defined  task menjadi 

well  defined  outcome melalui kerja sama dalam kelompok (Han et al., 

2015). Adapun keempat ciri tersebut berdasarkan definisi yang dijabarkan 

oleh Torlakson (2014)  yakni: 

Tabel 2.2 Definisi Setiap Aspek STEM dalam Pembelajaran IPA 

STEM Definisi 

Science Pengetahuan mengenai hukum-hukum dan konsep-konsep yang 

berlaku di alam, yang meliputi beberapa disiplin ilmu, yaitu 

biologi, kimia, dan fisika 

Technology kemampuan atau sebuah sistem yang digunakan dalam 

mengatur masyarakat, organisasi, pengetahuan atau 

mendesain serta menggunakan sebuah alat buatan yang 

dapat memudahkan pekerjaan 

Engineering pengetahuan untuk mengoperasikan atau mendesain sebuah 

prosedur untuk menyelesaikan sebuah masalah 

Mathematics llmu yang menghubungkan antara besaran, angka dan ruang yang 

hanya membutuhkan argument logis tanpa atau disertai dengan 

bukti empiris. 

Sumber : Torlakson (2014) 

 

 

2.3. Field Experiment 

Field experiment merupakan cara penyajian materi dengaan menggunakan 

percobaan. Eksperimen adalah suatu cara penyajian materi pelajaran dimana 

siswa secara aktif mengalami dan membuktikan sendiri tentang yang 

dipelajarinya. Eksperimen dapat dikatakan metode yang ideal, karena siswa 
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pada umumnya menemukan dan memahami konsep melalui pengalaman 

sendiri. Pembelajaran menggunakan metode eksperimen dengan harapan 

siswa memiliki kesempatan mengalami sendiri, mengikuti proses, 

mengukur, mengamati, menganalisis, membuktikan konsep dan menarik 

kesimpulan.  Eksperimen lapangan merupakan metode eksperimen yang 

dilakukan di tempat yang sesungguhnya, baik oleh pendidik maupun oleh 

siswa. Eksperimen lapangan memungkinkan siswa melakukan percobaan 

dan akan mengobservasi fakta yang terjadi di tempat yang sesungguhnya 

(Santoso dkk., 2013).  

Metode  eksperimen yaitu  suatu  penyelidikan  yang  terencana (planned 

enquary) untuk memperoleh fakta baru atau memperkuat maupun 

membantah fakta yang telah ada sebelumnya. Metode eksperimen juga 

dapat untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua 

faktor  yang  sengaja  ditimbulkan  dengan mengeliminasi/menyisihkan 

faktor-faktor lain  yang  bisa  mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan   

dengan   maksud   untuk melihat akibat dari suatu perlakuan (Arikunto, 

2002). Eksperimen  lapangan  juga berlangsung  dalam  situasi  alami,  

wajar  dan  terkadang  fleksibel.  Oleh  karena  itu,  nampak  bahwa  

eksperimen  lapangan  mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan eksperimen laboratorium diantaranya: eksperimen lapangan 

memiliki keuntungan dalam hal validitas eksternal, eksperimen  lapangan  

bersifat  non  reaktif,  karena  subyek  merasa  tidak  diteliti dan diukur 

perilakunya, eksperimen lapangan relatif murah dalam pelaksanaannya, 

karena tidak membutuhkan perlengkapan dan eksperimen lapangan hasilnya 

lebih realistis dengan situasi yang ada (Setyanto, 2015).  

Metode pembelajaran eksperimen juga berbasis keterampilan proses sains 

sehingga tepat untuk mengembangkan seluruh kemampuan siswa secara 

optimal. Siswa dapat dibagi dalam kelompok-kelompok kecil secara 

heterogen, mengerjakan materi tertentu dengan dipandu suatu lembar 

kerja,sehingga semua anggota akan bekerja sama dan saling membantu 

untuk memahami suatu materi pembelajaran. Pada metode eksperimen 
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memungkinkan terciptanya interaksi dan kerjasama antara siswa dengan 

lingkungan sekitar (Murwani dan Yuni, 2013). Satu  metode  yang  sangat  

penting  dan perlu  menjadi  perhatian  bagi  pendidik  dalam pembelajaran  

IPA  adalah  metode eksperimen. Metode ini sangat penting karena menurut  

para  ahli  pendidikan  sains,  cara mengajar  sains/IPA  yang paling  baik  

adalah  mengajarkannya sebagaimana  sains  itu  ditemukan. Dengan begitu 

siswa mungkin  mengalaminya  langsung  (hands  on dan  minds  on)  untuk  

menemukan  sebuah pengetahuan.  Disinilah  metode  eksperimen 

memainkan  perannya  untuk  mengarahkan siswa melakukan metode ilmiah 

secara lengkap,  mulai  dari  merumuskan  masalah, mengajukan  hipotesis,  

melakukan  percobaan, menganalisis  data  hasil  percobaan,  sampai dengan 

menyimpulkan hasil percobaan (Miriam dan Zainuddin, 2017). 

 

2.4.  Kemampuan Berpikir Kreatif 
 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan menciptakan gagasan, 

mengenal kemungkinan alternatif, melihat kombinasi yang tidak diduga, 

memiliki keberanian untuk mencoba sesuatu, dan lain sebagainya 

(Munandar, 2014). Menurut Fitriani dkk., (2017) menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa adalah kemampuan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dari pengetahuan yang dimilikinya 

untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah. 

Sedangkan menurut Febrianti dkk., (2016) menyatakan bahwa berpikir 

kreatif adalah sebuah proses yang mengembangkan ide-ide yang tidak biasa 

dan menghasilkan pemikiran yang baru yang memiliki ruang lingkup yang 

luas. Berpikir kreatif juga merupakan hasil dari kemampuan kognitif orisinil 

dan proses pemecahan masalah dan juga dalam proses pemecahan masalah 

yang memungkinkan seseorang untuk menggunakan kecerdasan yang 

dimilikinya (Potur and Barkul, 2009). 

Pengembangan berpikir kreatif pada siswa ini sangat penting. Terdapat 

empat alasan pentingnya pengembangan berpikir kreatif, yaitu kemampuan 

kreatif orang dapat mewujudkan (mengaktualisasi) diri sendiri, kemampuan 
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kreatif sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan 

untuk menyelesaikan suatu masalah, bersibuk diri secara kreatif memberi 

kepuasan pada individu, dan kemampan kreatiflah yang membuat manusia 

mampu meningkatkan kualitas hidupnya (Munandar, 2014). Adapun 

indikator kemampuan berpikir kreatif terdapat pada tabel 2.3 di bawah ini. 

 

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Aspek yang diukur Indikator 

1 Fluency a. Kemampuan mempunyai banyak gagasan 

mengenai cara meyelesaikan suatu masalah.  

b. Kemampuan mengungkapkan gagasan/ide 

dengan lancar.  

c. Kemampuan dalam bekerja dengan cepat dan 

melakukan lebih banyak dari siswa lain, bisa 

dengan cepat melihat kesalahan maupun 

kekurangan pada suatu obyek dan situasi 

2. Flexibility a. Kemampuan memberi bermacam-macam 

penafsiran (interpretasi) pada suatu gambar, 

cerita ataupun masalah.  

b. Kemampuan memikirkan macam-macam 

cara berbeda untuk menyelesaikan suatu 

masalah. 

c. Kemampuan menggolongkan hal-hal 

menurut pembagian (kategori) yang berbeda-

beda. 

3. Originality a. Kemampuan memikirkan masalah atau hal-

hal yang tidak pernah terpikirkan oleh orang 

lain. 

b. Kemampuan mempertanyakan kepercayaan 

cara-cara yang lama dan berusaha 

memikirkan cara-cara yang baru. 

4. Elaboration a. Kemampuan melakukan langkah-langkah 

teperinci untuk mencari arti yang lebih 

mendalam terhadap jawaban atau pemecahan 

masalah.  

b. Kemampuan mengembangkan atau 

memperkaya gagasan orang lain.  

c. Kemampuan mencoba atau menguji secara 

detail untuk melihat arah yang akan 

ditempuh. 

Sumber: (Diakidoy and Constantinou, 2001) 
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Adapun penjabaran dari ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif dalam dimensi 

produk menurut Munandar (2014), sebagai berikut: 

 

Tabel 2.4  Aspek Produk Kreatif dan Indikatornya 

No Aspek Produk Kreatif Kategori 

1. Kebaruan (Novelty) 1. Produk orisinal 

a. Produk menggunakan bahan/ 

kombinasi bahan yang berbeda 

daripada biasanya/mayoritas 

kelompok 

b. Produk menggunakan bahan 

kemasan produk yang berbeda 

dari bahan pada 

biasanya/mayoritas kelompok 

c. Produk dapat diwujudkan/ 

direalisasikan di kehidupan nyata 

2. Produk (Product) 1. Produk yang dihasilkan sesuai dengan 

desain perencanaan yang dibuat 

meliputi persiapan alat dan bahan, 

jadwal pengerjaan, dan pembagian 

tugas kelompok. 

2. Produk yang dihasilkan sesuai 

dengan pelaksanaan pembuatan 

produk meliputi cara kerja 

3. Produk yang dihasilkan sesuai 

dengan kriteria hasil produk 

meliputi rasa, warna, aroma, dan 

tekstur 

3. Keterperincian 

(Elaboration) 
1. Produk menggunakan alat, bahan dan 

kemasan produk yang sesuai dengan 

perencanaan 

2. Produk bersifat kompleks 

Produk merupakan gabungan berbagai 

kriteria 

3. Produk yang dihasilkan dibuat 

dengan melaksanakan tahapan 

pembuatan produk 

secara berurutan dan jelas. 

          Sumber: (Munandar 2014) 

 

2.5. Materi Pokok Bioteknologi 

Pada ranah kognitif materi SMP kelas IX semester genap K13 dengan 

Kompetensi Dasar atau KD 3.7 Menerapkan konsep bioteknologi dan 

perannya dalam kehidupan manusia dan 4.10 Membuat salah satu produk 
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bioteknologi konvensional yang ada di lingkungan sekitar. Keluasan-

kedalaman Kompetensi Dasar tersebut disajikan pada Tabel 2.5 berikut ini: 

 

Tabel 2.5 Keluasan dan Kedalaman KD 3.7 dan 4.7 Kelas IX  

KD 3.7 (Kognitif) Menerapkan konsep 

bioteknologi dan perannya dalam 

kehidupan manusia 

KD 4.7 (Psikomotorik) 

Membuat salah satu produk 

bioteknologi konvensional 

yang ada di lingkungan 

sekitar 

Keluasan Kedalaman    Keluasan Kedalaman 

Konsep 

bioteknologi 

Prinsip dasar 

bioteknologi 

• Memanfaatkan 

mikroorganis 

me atau bagian 

dari 

mikroorganis 

me dalam 

bioteknologi 

• Melakukan 

manipulasi 

(rekayasa) 

bahan hayati 

• Menghasilkan 

produk atau 

jasa 
 

Membuat 

produk 

bioteknologi  

konvensional 

Membuat salah  

satu produk 

bioteknologi 

konvensional 

yang ada di 

lingkungan 

sekitar siswa 

  Pengertian 

bioteknologi 

  

   Jenis   

Bioteknologi 

• Biotek 

nologi 

konven

sional 

• Biotek 

nologi 

modern 

 

Peran bioteknologi 

dalam kehidupan 

manusia 

Peranan 

bioteknologi di 

berbagai bidang 

yang 

menguntungkan 

dan merugikan 

bagi kehidupan 

manusia 

• Bidang 

pangan 
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KD 3.7 (Kognitif) Menerapkan konsep 

bioteknologi dan perannya dalam 

kehidupan manusia 

KD 4.7 (Psikomotorik) 

Membuat salah satu produk 

bioteknologi konvensional 

yang ada di lingkungan 

sekitar 

Keluasan Kedalaman    Keluasan Kedalaman 

(makanan) 

• Bidang 

pertanian 

• Bidang 

peternak 

an 

• Bidang 

kesehatan 

• Bidang 

lingkung 

an 

• Bidang 

energi 

 

2.6. Kerangka Pikir 

Model PjBL-STEM merupakan model pembelajaran yang memuat beberapa 

komponen atau pola untuk memudahkan siswa memahami serta 

memecahkan permasalahan sehingga dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang bermakna. Model PjBL memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara 

kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan suatu produk sedangkan 

pendekatan STEM siswa dapat mengkolaborasikan science, technology, 

Engineering , dan Mathematics dalam proses pembelajaran.  

Dalam proses pembelajaran PjBL-STEM diawali dengan eksplorasi dalam 

menemukan bioteknologi konvensional yang ada di sekitar lingkungan. 

Siswa dapat melakukan identifikasi permasalahan yang berkaitan langsung 

dengan fenomena nyata melalui proses ini sehingga siswa dapat 

mengembangkan keterampilan dalam menyelidiki isu-isu secara ilmiah dan 

memiliki kecakapan menggali serta menemukan informasi. Kemudian siswa 

menyusun perencanaan proyek dengan merencanakan alur kegiatan proyek, 

jadwal kegiatan proyek, persiapan anggaran, memilih alat dan bahan, serta 

merencanakan tindak lanjut dari akhir proyek. Sehingga, proses ini siswa 

memiliki kecakapan untuk merumuskan hipotesis dengan merencanakan 
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proyek dan membangun kecakapan untuk berkomunikasi secara lisan dan 

tulisan serta dapat meningkatkan kerjasama atau berpartisipasi dalam 

berdiskusi.  

 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan monitoring perkembangan proyek. 

Siswa bertanggung jawab untuk membuat dan menyelesaikan produk sesuai 

yang direncanakan melalui field experiment. Dalam proses ini siswa dapat 

membangun kemampuan mengaplikasikan pengetahuan sains dalam situasi 

yang diberikan dan keterampilan berkreativitas dengan menciptakan produk 

yang ekonomis. Kemudian siswa menguji hasil proyek dengan 

mempresentasikan produk yang telah dihasilkan di depan kelas, melalui 

proses ini siswa memiliki kecakapan menjelaskan hubungan proyek dengan 

fenomena yang terjadi. Proses pembelajaran diakhir dengan siswa dapat 

mengevaluasi pengalaman, sehingga siswa memiliki kemampuan untuk 

menafsirkan bukti ilmiah dan menarik kesimpulan. Dengan melakukan 

aktivitas tersebut siswa akan terlatih menemukan kata kunci dari 

penyelidikan ilmiah dan menjelaskan fenomena ilmiah dengan menerapkan 

pengetahuan sains. Dalam situasi yang telah diberikan dengan menggunakan 

bukti ilmiah yang menuntut siswa untuk menarik kesimpulan serta 

melakukan refleksi terhadap implikasi sosial yang timbul sebagai akibat dari 

perkembangan ilmu pengetahuan, informasi, dan teknologi. Selain itu siswa 

dapat bekerjasama dan berpartisipasi dalam proyek serta dapat melakukan 

observasi fakta yang terjadi di tempat yang sesungguhnya. Sehingga 

kreativitas siswa menjadi meningkat.  

 

Berdasarkan uraian di atas bahwa pembelajaran biologi dengan model 

PjBL-STEM melalui field experiment dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif  yang dibutuhkan pada abad 21. 

 

2.7. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis  merupakan  dugaan  sementara  atau jawaban  sementara    

terhadap  rumusan  masalah atau  pertanyaan  penelitian  yang  masih  harus  
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diuji kebenarannya (Zaki dan Saiman, 2021). Hipotesis penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. H0 : Ada pengaruh penggunaan model PjBL-STEM melalui       

       field experiment terhadap peningkatan kemampuan berpikir         

kreatif siswa pada materi bioteknologi kelas IX SMPN 1 

Wonosobo. 

2. H1: Tidak ada pengaruh penggunaan model PjBL-STEM melalui   

       field experiment terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada materi bioteknologi kelas IX SMP N 1 

Wonosobo. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 

2023/2024 di SMP N 1 Wonosobo Kelas IX, Kecamatan Wonosobo, 

Kabupaten Tanggamus. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

 

Populasi yang digunakan ialah seluruh siswa kelas IX SMP N 1 Wonosobo 

Bandar Lampung, Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Tanggamus tahun 

ajaran 2023/2024 yang berjumlah 179 siswa yang tersebar kedalam 6 kelas. 

Kemudian, dari populasi tersebut diambil dua kelas untuk dijadikan sampel 

penelitian. Satu kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

lainnya dijadikan kelas kontrol. Sampel diambil dengan teknik cluster 

random sampling. Ini dapat mengurangi kesalahan pengambilan sampel 

karena setiap cluster cenderung lebih homogen daripada seluruh populasi 

(Hasnunidah, 2017). Hasil teknik cluster random sampling diperoleh kelas 

IX B dan IX D sebagai sampel. Sampel terdiri dari 54 siswa, yaitu 29 siswa 

sebagai sampel kelas eksperimen dan 25 siswa sebagai sampel kelas kontrol. 

 

3.3. Desain Penelitian 

 

Desain dalam penelitian ini menggunakan quasi eksperimen. Diawali 

dengan pemilihan dua kelompok subyek yang sudah terbentuk, yaitu dua 

kelas paralel yang sedapat mungkin tidak mempunyai perbedaan kondisi 

yang berarti, mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa bentuk yang 

digunakan adalah pretest posttest non ekuivalen control group design. 
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Selanjutnya peneliti memberikan pretest di masing-masing kelas sebelum 

perlakuan, serta posttest sesudah dikenakan perlakuan kepada masing-

masing kelas. Pada kelas eskperimen menggunakan model PjBL-STEM 

melalui field experiment, sedangkan kelas kontrol menggunakan model 

PjBL-STEM. Kemudian, peneliti membandingkan perbedaan pretest dan 

posttest. Adapun gambaran struktur desain dalam penelitian. 

 

Tabel 3.1 Desain Pretest-Posttest Kelompok Non-ekuvalen 

Kelompok Pretest  Variabel Bebas Posttest  

E Y1 X1 Y2 

C Y1 X2 Y2 

(Sumber: Hasnunidah, 2017) 

Keterangan: 

E  = Kelompok eksperimen 

C  = Kelompok kontrol  

X1  = Pembelajaran dengan model PjBL-STEM melalui field            

experiment 

X2  = Pembelajaran dengan model PjBL-STEM 

Y1  = Pretest  

Y2  = Posttest  

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap pra-penelitian, pelaksanaan 

penelitian dan tahap akhir akhir penelitian. Adapun langkah-langkah dari 

tahap tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Awal 

Pada tahap awal, kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi sekolah dan 

gambaran proses pembelajaran IPA di SMP N 1 Wonosobo. 

b. Melakukan wawancara terhadap guru IPA kelas IX, untuk mendapatkan 

informasi mengenai keadaan kelas yang diteliti. 
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c. Melakukan studi literatur untuk mendapatkan landasan teori yang tepat 

mengenai permasalahan yang akan dikaji. 

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa IX SMP N 1 Wonosobo dan sampel yang 

digunakan ada 2 kelas yaitu kelas eksperimen adalah kelas IX B dan 

kelas kontrol adalah IX D. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran, dan LKPD. 

f. Membuat instrumen tes yaitu soal pretest-posttest dalam bentuk essay, 

menyusun lembar angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

model PjBL-STEM melalui field experiment. 

g. Melakukan uji validitas dan uji coba instrumen kepada siswa kelas lain 

di luar sampel. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian meliputi: 

a. Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

sebelum diberikan perlakukan. 

b. Melaksanakan pembelajaran materi bioteknologi menggunakan model 

PjBL-STEM melalui field experiment di tempat pelaku usaha tempe 

pada kelas eksperimen.  

c. Melaksanakan pembelajaran materi bioteknologi menggunakan model 

PjBL-STEM di kelas kontrol. 

d. Memberikan posttest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

akhir pertemuan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa 

setelah diberikan perlakuan untuk mengukur peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa setelah diberikan perlakuan. 

e. Memberikan angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran model 

PjBL-STEM melalui field experiment. 

f. Mengoreksi pretest-posttest siswa pada proses pembelajaran untuk 

menilai kemampuan berpikir kreatif. 
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3. Tahap Akhir  

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a. Menghitung data hasil skor pretest dan posttest dan lembar  

angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran model PjBL-

STEM melalui field experiment. 

b.  Menuliskan hasil data pretest dan posttest dan angket 

tanggapan siswa dalam bentuk tabel dan pembahasan. 

c. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh. 

 

3.5. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
 

1. Jenis Data 

Terdapat dua jenis data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data penilaian 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi bioteknologi 

yang diperoleh dari nilai pretest-posttest untuk mengukur 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif dalam penelitian ini adalah lembar penilaian 

produk, lembar uji organoleptik, dan lembar data angket 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran model PjBL-STEM 

melalui field experiment. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah: 

a. Pretest dan Posttest 
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Penelitian ini menggunakan tes untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang berupa pretest dan posttest dengan bentuk soal essay. 

 

b. Lembar Penilaian 

Lembar penilaian yang digunakan berupa lembar penilaian produk kreatif 

yang diperoleh dari hasil pembuatan produk yang dibuat oleh siswa. 

 

c. Angket Tanggapan Siswa 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran model PjBL-STEM 

melalui field experiment di kelas. Jenis angket yang digunakan 

adalah angket tertutup, respon yang diberikan sudah tersedia 

sehingga subjek penelitian dapat memilih jawaban. Penilaian 

angket menggunakan skala likert dengan lima pilihan dari 

jawaban siswa dengan penskoran yaitu sangat setuju (SS) diberi 

skor 4, setuju (S) diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 2, 

dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 (Hafidhah, 2020). 

 

3.6. Uji Prasyarat Instrumen Penelitian  
 

Instrumen penelitian sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, 

dilakukan uji coba terlebih dahulu di lapangan. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui validitas dan reabilitas instrumen yang digunakan dalam 

penelitian. Uji coba instrumen ini untuk mengetahui butir soal yang valid 

dan butir soal yang tidak valid. Butir soal yang tidak valid tidak 

diikutsertakan dalam penelitian yang sebenarnya. 

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas merupakan suatu ketepatan dan/atau kecermatan alat/instrumen 

penelitian dalam mengukur apa yang ingin diukur dalam penelitian 

(Budiastuti, 2018). Validitas tes dapat dilakukan dengan menggunakan 

Pearson Product Moment Correlation – Bivariate dan membandingkan 
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hasil uji Pearson Correlation dengan rtabel. Kriteria diterima atau 

tidaknya suatu data valid atau tidaknya berdasarkan nilai korelasi. Jika 

rhitung lebih besar dari rtabel maka item dinyatakan valid (Prayitno, 2012). 

Oleh karena itu, untuk menginterpretasi nilai hasil uji validitas maka 

digunakan kriteria yang terdapat pada tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2  Interpretasi Kriteria Validitas 

Nilai sig. Kriteria 

≤ 0,05 Valid 

> 0,05 Tidak valid 

 Sumber: (Aminoto, 2020) 

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 25, dari 8 butir soal yang 

telah diuji, diperoleh hasil sebagai berikut. 

Soal Pearson Correlation Nilai Signifikansi Validitas 

Soal 1 0,527** 0,007 Valid 

Soal 2 0,569** 0,003 Valid 

Soal 3 0,790** 0,000 Valid 

Soal 4 0,741** 0,000 Valid 

Soal 5 0,834** 0,000 Valid 

Soal 6 0,113 0,591 Tidak Valid 

Soal 7 0,367 0,072 Tidak Valid 

Soal 8 0,501** 0,011 Valid 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa terdapat 6 

soal yang memperoleh hasil valid dan 2 soal tidak valid. Dengan 

mempertimbangkan tujuan pembelajaran (lampiran 2.) dari 6 soal yang valid 

diambil sebagai soal pretest dan posttest yang digunakan untuk penelitian 

ini. Butir soal yang telah dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas. 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Suatu tes dapat dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi jika 

pada tes tersebut memberikan hasil yang tepat dan konsisten. Konsep 
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reliabilitas ini dapat disimpulkan bahwa suatu tes ataupun instrument 

yang baik yaitu yang dapat dengan tepat memberikan data yang sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya (Arikunto, 2019). Oleh karena itu, 

untuk  mengukur    realibilitas tes menggunakan teknik korelasi Alpha 

Cronbach (α-Cronbach). Kriteria tingkat reliabilitas dapat dilihat pada 

tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3  Interpretasi Kriteria Reliabilitas 

Derajat Reliabilitas Kriteria 

0,90 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,70 - 0,89 Tinggi 

0,40 - 0,69 Cukup 

0,20 - 0,39 Rendah 

0,00 - 0,19 Sangat rendah 

Sumber : Arikunto (2019) 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 25, butir soal yang telah 

divalidasi dan digunakan untuk penelitian kemudian dilakukan uji 

cronbach alpha dan diperoleh hasil sebagai berikut. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items Tingkat Reliabilitas 

0.780 6 Tinggi 
 

Berdasarkan kriteria uji reliabilitas 6 butir soal berada pada kisaran 0,70 

– 0,89, dengan interpretasi bahwa soal-soal tersebut memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

kemampuan berpikir kreatif yang digunakan mampu mengungkapkan 

data yang bisa dipercaya dengan tinggi. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Untuk teknik analisis data pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kreatif 

Pengolahan data dilakukan setelah mendapatkan data skor dari pretest     dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya hasil tes dinilai 
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menggunakan teknik penskoran menurut Sumaryanta (2015) sebagai 

berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝑎

𝑏
 x  100 

 

Keterangan: 

a = jumlah skor perolehan yang dijawab benar 

b = jumlah skor maksimum dari tes 

 

Hasil pretest dan posttest yang didapatkan selanjutnya dilakukan 

perhitungan dengan uji normalized- gain (n-gain) untuk 

mengukur peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

IX pada materi bioteknologi. Uji normalized- gain dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

Normalized- gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
   

 

Skor n-gain yang didapatkan selanjutnya dicocokkan dengan 

tabel kriteria peningkatan seperti di bawah ini. 

 

Tabel 3.4  Kriteria Uji Normalized-gain 

Interval Koefisien Kategori 

N-Gain ≤ 0,3 Rendah 

0,3 < N-Gain > 0,7 Sedang 

N-Gain ≥ 0,7 Tinggi 

Sumber: (Wijaya, 2021) 

 

Perhitungan N-Gain dianalisis dengan bantuan perangkat software microsoft 

excel. Setelah perhitungan N-Gain kemudian dilakukan uji prasyarat yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat bertujuan untuk 

menentukan uji statistik dalam penelitian apakah menggunakan uji 

parametrik atau non parametrik (Usmadi, 2020). Adapun teknik analisis data 

yang digunakan sebagai berikut: 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai N-gain yang 

digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas data N-gain  harus dipenuhi dengan syarat untuk menentukan 

perhitungan yang dilakukan pada uji hipotesis. Data yang diuji yaitu data 

kelas eksperimen  dan data kelas kontrol. Taraf signifikansi pada 

penelitian ini adalah 5% atau 𝛼 = 0,05. Metode yang digunakan untuk 

menguji kenormalan data dalam penelitian ini adalah metode 

Kolmogorov Smirnorv dengan kriteria pengujian adalah H0 diterima jika 

taraf signifikansi > 0,05 dan H0 ditolak jika taraf signifikansi < 0,05 

(Sutiarso, 2011). 

 

Pengambilan keputusan uji normalitas dilihat berdasarkan pada 

besaran probabilitas atau nilai signifikansi, yaitu dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak (hal ini berarti data 

terdistribusi tidak normal) 

b. Jika nilai sig > 0,05 maka H0 diterima (hal ini berarti data 

terdistribusi  normal) 

 

b.  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah suatu sampel yang berjumlah dua atau lebih 

memiliki varian yang sama (homogen). Uji ini digunakan 

pengujiannya menggunakan statistik parametrik. Data di uji 

homogenitasnya untuk mengetahui variasi populasi data yang diuji 

sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji 

Levene Test pada taraf signifikasi 5% atau 𝛼 = 0.05 (Sutiarso, 

2011). 
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a. Hipotesis 

H0 = Data yang diuji memiliki varians sama 

H1 = Data yang diuji memiliki varians tidak sama 

b. Kriteria Pengujian: Jika Fhitung < FTabel atau probabilitasnya > 0,05 

maka H0 diterima. jika Fhitung
 < FTabel atau probabilitasnya < 0,05 

maka H0 ditolak. 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji mann whitney-U. Hal 

ini karena sampel memiliki varians yang tidak homogen, sampel yang 

digunakan tidak berpasangan, selain itu uji ini juga dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata di kelas eksperimen dan kontrol, sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen. Hipotesis dan 

pedoman pengambilan keputusan untuk uji Mann Whitney-U adalah 

sebagai berikut. 

 

Hipotesis: 

H0: μ1 = μ2 (Tidak ada pengaruh penggunaan model PjBL-STEM melalui 

field experiment terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi bioteknologi kelas IX SMPN 1 Wonosobo) 

H1: μ1 ≠ μ2 (Ada pengaruh penggunaan model PjBL-STEM melalui field 

experiment terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi 

bioteknologi kelas IX SMPN 1 Wonosobo) 

Jika nilai p-value yang dihasilkan pada saat perhitungan < 0,05 maka H0 

ditolak atau H1 diterima. Sedangkan, jika nilai p-value yang dihasilkan 

pada saat perhitungan > 0,05 maka H0 diterima. (Quraisy dan Setiawan, 

2021). 

 

d. Uji pengaruh (Effect Size) 

  Effect size merupakan ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek 

dari suatu variabel pada variabel lain (Ferguson, 2009). Ukuran ini 
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melengkapi informasi hasil analisis yang disediakan oleh uji signifikansi 

(Santoso, 2010). Variabel-variabel yang terkait biasanya berupa variabel 

respon, atau disebut juga variabel independen dan variabel hasil (outcome 

variable), atau sering disebut variabel dependen. Oleh karena itu, untuk 

menghitung effect size, digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut 

(Thalheimer, 2002): 

𝑑 =  
𝑋̅𝑡 − 𝑋̅𝑐  

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑
 

Keterangan: 

d   : Nilai effect size 

𝑋̅𝑡  : Nilai rata-rata kelas eksperimen 

𝑋̅𝑐  : Nilai rata-rata kelas kontrol 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑡𝑒𝑑  : Standar deviasi 

 

Berikut Interpretasi hasil effect size mengikuti tabel 3.5.  

 

Tabel 3.5  Kriteria Interpretasi nilai Cohen’s 

Effect size Interpretasi Efektivitas 

0 < d < 0,2 Kecil 

0,2 < d < 0,8 Sedang 

d > 0,8 Besar 

  Sumber: (Lovakov, 2021) 

 

         2. Pengolahan Data Produk Kreatif Siswa 

            Data produk kreatif siswa diperoleh dari hasil pembuatan produk yang 

dibuat oleh siswa kemudian dilakukan uji organoleptik oleh lima orang 

dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Adapun untuk langkah-langkah 

yaitu menjumlahkan skor pada setiap siswa dan kemudian dihitung rata-

ratanya. Penskoran kemampuan berpikir kreatif ini dapat dihitung secara 

klasikal menggunakan rumus sebagai beriku: 

 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 
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  Keterangan: 

           𝑁𝑃 = nilai % yang diharapkan (dicari) 

R     = Jumlah skor yang dihasilkan 

SM  = Jumlah skor maksimum yang telah ditetapkan 

100  = bilangan tetap 

 

Persentase yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan menggunakan tabel 

berikut ini. 

 

         Tabel 3.6  Kategori Penilaian Produk Kreatif 

 

Nilai Kategori 

81%  - 100% Sangat kreatif 

61% - 80% Kreatif 

41% - 60% Cukup kreatif 

21% - 40% Kurang kreatif 

≤ 20% Tidak kreatif 

(Sumber: Sumarwati dan Jailani, 2013) 

 

Persentase uji organoleptik pada tempe yang diperoleh selanjutnya 

diinterpretasikan menggunakan tabel berikut ini. 

 

Tabel 3.7  Kategori Penilaian Uji Organoleptik Produk Kreatif 

Nilai Kategori 

81%≤  A ≤100% Sangat baik 

61% ≤ B ≤80% Baik 

41% ≤ C ≤ 60% Cukup  

21% ≤ D ≤40%        Kurang 

E ≤ 20% Kurang sekali 

(Sumber: Purwanto, 2008) 

 

3. Analisis Data Angket Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran 

Model PjBL-STEM Melalui Field Experiment 

Pada penelitian ini peneliti memberikan angket setelah berakhirnya 

pembelajaran di kelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

tanggapan siswa mengenai pembelajaran model PjBL-STEM melalui field 

experiment pada materi bioteknologi di kelas. Kemudian hasil angket 

tanggapan siswa yang diperoleh dihitung persentasenya menggunakan 

rumus berikut : 
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Persentase tanggapan siswa = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

× 100

 

Persentase yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan menggunakan tabel 

berikut ini. 

 

Tabel 3.8  Interpretasi Lembar Angket Tanggapan Siswa 

Skala Persentase Kriteria 

21% - 40% Kurang 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

             (Sumber: Riduwan, 2009)
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 
 

1. Penggunaan model PjBL-STEM melalui field experiment berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi 

bioteknologi kelas IX SMPN 1 Wonosobo dibuktikan dengan peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif pada aspek elaboration yang tinggi. 

2. Tanggapan siswa mengenai penggunaan model PjBL-STEM melalui field 

experiment sangat baik, hasil menunjukkan secara keseluruhan 90,35% siswa 

memberikan tanggapan yang setuju terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada materi bioteknologi kelas IX SMPN 1 Wonosobo. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal yaitu: 

1. Penerapan model PjBL-STEM melalui field experiment pada sintaks 

monitoring perkembangan proyek diharapkan peneliti lainnya lebih 

memperhatikan siswa dalam mengikuti pembelajaran serta bekerjasama dengan 

kelompok agar lebih efektif dan efisien. 

2. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada penelitian ini masih rendah pada 

aspek originality sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

menambah waktu pertemuan agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
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